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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa menjadi salah satu kaum intelektual yang mempunyai 

tanggung jawab dalam bidang keilmuan serta memiliki kepedulian tinggi pada 

masyarakat di sekitarnya. Tidak sekadar mempunyai tingkat pengetahuan yang 

sedikit lebih tinggi, tetapi juga potensi dan sifat kritis yang membuatnya menjadi 

agent of change, yaitu seorang yang mengubah suatu hal yang belum baik menjadi 

hal yang lebih baik lagi kedepannya. Selain itu mahasiswa adalah individu yang 

berada pada fase emerging adult, yakni pada rentang usia 18–25 tahun. Masa ini 

adalah masa transisi dari remaja menuju dewasa. Pada masa emergening adult 

terjadi penyesuaian diri pada individu terhadap pola kehidupan baru yang akan 

dihadapi dan berbagai harapan sosial baru. Individu yang telah memasuki masa 

emergening adult memiliki peluang untuk memainkan peranan yang baru serta 

mengembangkan sikap dan perilaku yang baru, ambisi dan nilai yang sesuai 

dengan peran baru yang akan diterima. Selain itu individu yang memasuki masa 

emergening adult juga diharapkan mampu menyesuaikan diri dalam suatu 

lingkungan secara mandiri.1  

Hurlock mengatakan bahwa di masa ini disebut juga sebagai masa 

ketegangan emosional dimana seseorang bingung dan mengalami keresahan 

emosional. Saat memasuki emergening adult pembentukan sikap serta 

 
1 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan (Edisi Kelima). (Jakarta: Erlangga. 1980). 187 
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perkembangan perilaku dapat diraih secara maksimum. Selain itu kematangan 

emosional juga dapat dicapai pada periode ini. Selanjutnya Hurlock juga 

menegaskan agar tingkat kematangan emosi seseorang dapat tercapai individu 

harus berlatih untuk mengelola katarsis emosi agar dapat menyalurkan emosinya 

dan juga belajar untuk memperoleh perkiraan tentang situasi atau stimulus yang 

bisa mencetuskan reaksi emosional. Dengan saling bertukar pengalaman dan 

berbicara mengenai masalah pribadi yang sedang dihadapi dengan orang lain juga 

merupakan salah satu bentuk menyalurkan emosi yang tepat selain latihan fisik, 

bekerja maupun bermain.2  

Olehi sebabi itui kecerdasani emosionali memilikii perani pentingi dalami 

kesuksesani hidupi seseorangi terutamai mahasiswai karenai kesuksesani dalami 

hidupi tidaki hanyai diukuri darii tingkati kecerdasani intelegensi.i Gardneri jugai 

memilikii pendapati bahwai telahi beredari cukupi lamai suatui penafsirani dalami 

masyarakati awami bahwasanyai IQi adalahi faktori palingi dasari yangi menjadii 

penentui reputasii seseorangi dalami berkompetisii ketikai dalami lingkungani 

masyarakat.i Namuni padai kenyataannya,i kecerdasani intelegensiai tidaki 

mampui memberikani persiapani untuki setiapi individui agari mampui mengatasii 

pergolakani yangi timbuli darii kemeluti hidupi yangi merekai alami.3i Duai 

orangi penelitii asali Universityi ofi Illinoisi yaitui Kareni Arnoldi dani Terryi 

Dennyi melakukani sebuahi penelitiani yangi berkelanjutani kepadai 81i orangi 

dengani peringkati pertamai dani keduai dii kelasi darii muridi i tahuni angkatani 

 
2 Ibid. 252 
3i Goleman,i Daniel.i Kecerdasani Emosional:i Mengapai EIi lebihi Pentingi daripadai IQ,i Terj.i 

T.Hermayai (Jakarta:i PTi Gramediai Pustakai Utama.i 1996).i 56.i  
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1981i padai sekolahi menengahi dii negarai bagiani Illinois,i dii manai parai 

subjeki merupakani peraihi nilaii rata-ratai tertinggii dii sekolahnya.i Dii 

perguruani tinggii pun,i subjek-subjeki tersebuti terusi berprestasii bagusi dani 

mendapati nilai-nilaii yangi luari biasa.i Namuni hasili penelitiani yangi diungkapi 

menunjukkani bahwai 10i tahuni setelahi lulusi darii sekolahi menengah,i 

diantarai empati orangi cumai adai satui orangi yangi mampui mencapaii posisii 

yangi tinggii dii antarai orang-orangi yangi sebayai dii pekerjaani yangi merekai 

pilih,i dani cukupi banyaki yangi mengalamii kegagalan.i Kareni Arnoldi 

berpendapati bahwai juarai kelasi berartii hanyai mengetahuii bahwai individui 

tersebuti i memilikii prestasii sangati bagusi sebagaimanai hanyai diukuri olehi 

angka-angkai dani rumus.i Gelari tersebuti belumi bisai memberikani sebuahi 

uraiani apai puni mengenaii bagaimanai individui tersebuti dapati menjawabi ataui 

bereaksii terhadapi persoalan-persoalani dalami kehidupani yangi akani 

dihadapi.4i  

Dalami salahi satui bukunyai yangi berjuduli Emotionali Intelligence:i 

Whyi iti cani matteri morei thani IQ,i Golemani menyatakani dengani tegasi 

walaupuni IQi (Intelligencei Quotient)i ataui yangi lebihi seringi disebuti sebagaii 

kecerdasani intelektuali adalahi aspeki untuki memperhitungkani tingkati 

kesuksesani bagii seorangi individui akani tetapii sebenarnyai terdapati 

kecerdasani lainnyai yangi tidaki kalahi pentingnyai untuki menentukani 

superioritasi seorangi individui yaitui EIi (Emotionali Intelligence)i ataui 

 
4i Downing,i Skip.i Oni Course:i Strategiesi fori Creatingi Successi ini Collegei andi ini Life,i 

2ndi Edition.i (Unitedi Statesi ofi America:i Cengagei Learning.i 2013).i 333 
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kecerdasani emosional.5i i Adanyai kecerdasani emosionali padai dirii individui 

dapati melatihi keinginani dalami dirii untuki menghasilkani kebijaksanaani yangi 

memandui pikiran,i nilai-nilaii kehidupan,i sertai kelangsungani hidupi individui 

tersebut.i Olehi karenai itu,i menuruti Aristoteles,i pentingi untuki menciptakani 

keselarasani emosii dani carai yangi tepati untuki mengekspresikannya.6i  

Contohi dii atasi menunjukkani bahwai sebenarnyai IQi yangi tinggii 

tidaki menjamini keberhasilani seseorangi apabilai tidaki ditunjangi dengani 

kecerdasani emosional.i Hali tersebuti semakini menegaskani bahwai kecerdasani 

emosionali menjadii salahi satui aspeki yangi memberikani sumbangani cukupi 

besari bagii kesuksesani individu.i Kecerdasani emosionali akani terusi 

mengalamii perkembangani jikai dipelajarii dani selalui i dilatihi untuki 

mengelolanya,i sedangkani padai kecerdasani intelektuali merupakani kecerdasani 

yangi cenderungi lebihi stabili dalami perkembangannyai karenai diperolehi sejaki 

lahir.i IQi hanyai memberikani kontribusii sekitari 20%i dalami kesuksesani 

seseorang,i sebaliknyai terdapati kumpulani aspek-aspeki sekitari 80%i sisanyai 

yangi dapati dii katakani sebagaii kecerdasani emosional.7 

Pentingnyai mengelolai emosii jugai diterangkani dalami firmani Allahi 

padai surati Ali Imrani ayati 133-134i yangi berbunyi: 

 ۞i   وا عُ ارِ سَ ىٰ   iوَ لَ ِ ة    iإ رَ فِ غْ نْ   iمَ مْ   iمِ كُ ِ ب  ة    iرَ نَّ جَ ا   iوَ هَ رْضُ   iعَ

اتُ  اوَ مَ رَْضُ   iالسَّ الْْ دَّتْ   iوَ ُعِ ين   iأ َّقِ ت مُ لْ ينَ   i( 133) لِ ذِ َّ قُونَ   iال فِ نْ ُ   iي

 
5Goleman,i Daniel.i Kecerdasani Emosional:i Mengapai EIi lebihi Pentingi daripadai IQ,i 

Terj.T.Hermaya(Jakarta:PTi Gramediai Pustakai Utama,1996).i 44.i  
6i Ivancevich,i Johni M.i Konopaske,i Robert.i T.i Matteson,i Michael.i Perilakui dani 

Manajemeni Organisasii Jilidi 1.i Terj.i Ginai Gania.i (Jakarta:i Erlangga.i 2008).i 130 
7i Goleman,i Daniel.i Loc.i Cit.i 39.i  
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اءِ   iفِي  رَّ اءِ   iالسَّ رَّ الضَّ ينَ   iوَ مِ اظِ كَ الْ ظَ   iوَ يْ غَ ينَ   iالْ افِ عَ الْ نِ   iوَ   iعَ

ُ   i   iالنَّاسِ  ينَ   iيُحِب    iوَاللَّّ نِ سِ حْ مُ  ( 134) الْ

Artinya:”i Dani bersegeralahi kamui kepadai ampunani darii Tuhanmui 

dani kepadai surgai yangi luasnyai seluasi langiti dani bumii yangi 

disediakani untuki orang-orangi yangi bertakwa,i (yaitu)i orang-orangi 

yangi menafkahkani (hartanya),i baiki dii waktui lapangi maupuni sempit,i 

dani orang-orangi yangi menahani amarahnyai dani mema'afkani 

(kesalahan)i orangi lain.i Allahi menyukaii orang-orangi yangi berbuati 

kebajikan.”{Q.S.i Ali Imran:133-134}. 
 

Dalami surati Ali Imrani ayati 133-134i menyiratkani bahwai orangi yangi 

mampui menahani amarahi dani memaafkani orangi laini termasuki kei dalami 

golongani orang-i orangi yangi bertaqwa.i Secarai tidaki langsungi dengani 

memilikii kecerdasani emosionali yangi tinggi,i manusiai bisai menjadii 

golongani orang-orangi yangi bertaqwai dii hadapani Allahi SWT. 

Dalami kehidupani manusia,i kecerdasani emosionali mempunyaii 

pengaruhi terhadapi beberapai aspek,i dii antaranyai sepertii performai kerjai dani 

performai dii dalami tim.i Meniliki akani pentingnyai keduai aspeki tersebut,i 

akani cukupi bergunai seandainyai dapati mengetahuii aspeki yangi bisai 

mempengaruhii kecerdasani emosionali sehinggai dapati secarai rutini dilatih.i 

Dalami bukunyai Golemani memberikani penjelasani bahwai kecerdasani 

emosionali seseorangi dapati dipengaruhii duai faktori yaitui faktori internali dani 

faktori eksternal.8i Dalami penjelasani laini Lei Dovei mengatakani bahwai faktori 

internali yangi mempengaruhii kecerdasani emosionali adalahi anatomii darii 

sistemi sarafi emosi,i yaitui sistemi limbiki dani korteks.i Korteksi merupakani 

bagiani padai otaki yangi bergunai dalami berpikiri dani memilikii perani krusiali 

 
8i Casmini.i 2007.i Emotionali parenting.i (Yogyakarta:i Nuansai Aksara.i 2007).i 23-24 
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untuki menganalisisi suatui hali secarai mendalam,i mengkajii pengalamani ataui 

perasaani tertentui yangi munculi lalui mengambili tindakani sebagaii responi 

perasaani tersebut.i Sementarai dalami hemisferi otaki besari terdapati sistemi 

limbiki yangi bertanggungi jawabi atasi pengaturani impulsi dani emosi.i Dalami 

sistemi limbiki terdapati hipokampusi yaitui tempati berlangsungnyai prosesi 

memaknaii emosii dani tempati penyimpanani emosi,i sertai pusati pengendaliani 

emosii padai otaki yangi disebuti amigdala.9i  

Selaini faktori internali yangi telahi dijelaskani diatas,i adai jugai 3i faktori 

eksternali yangi mempengaruhii kecerdasasni emosii seseorangi seperti;i (a)i 

lingkungani keluarga,i (b)i lingkungani non-keluarga,i dani (c)i seni.i 

Lingkungani keluargai menjadii tempati awali bagii seseorangi untuki 

mempelajarii emosii dengani carai berinteraksii dengani anggotai keluargai lain.i 

Padai lingkungani non-keluargai seorangi individui harusi belajari berperani 

dalami sebuahi lingkuangani tertentui disertaii dengani emosii yangi dibawanyai 

agari dapati mulaii melatihi dirii untuki mengertii dani memahamii suasanai 

emosii orangi lain.10i Senii jugai menjadii salahi satui aspeki yangi 

mempengaruhii kecerdasani emosii selaini keduai aspeki yangi telahi disebutkani 

diatasi menuruti Iriani.i Hali inii karenai senii merupakani suatui aktivitasi yangi 

banyaki melibatkani rasai ataui emosi.i Sejalani dengani hali tersebut,i 

Rachmawatii jugai menyebutkani bahwai senii dapati menjadii alati yangi sangati 

efektifi untuki mengolahi rasai karenai memilikii nilai-nilaii estetikai sehinggai 

 
9i Goleman,i Daniel.i Kecerdasani Emosional:Mengapai EIi lebihi Pentingi daripadai IQ.i 

Terj.T.Hermaya.i (Jakarta:i PTi Gramediai Pustakai Utama.i 1996).i 19. 
10i Ibid.i 24 
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mampui membantui mengolahi dayai abstraksii fisiki sertai batini seorangi 

individu.11 

Dani diantarai seluruhi kemampuani yangi bergunai dalami membantui 

mengatasii kesulitani hidupi sekaligusi sebagaii saranai mengelolai emosii adalahi 

kemampuani musikal.i Hali inii karenai secarai sadari maupuni tidaki sadari 

setiapi individui pastii menikmatii musiki saati melakukani kegiatani hariannyai 

baiki mendengarkani ataui memainkani musiki secarai aktifi ataupuni pasifi dapati 

memberikani pengaruhi padai kondisii kognitif,i afeksii dani geraki motoriki 

individu.i Kondisii inii memberikani sebuahi kemungkinani bagii seseorangi 

untuki memanfaatkani musiki sebagaii bagiani darii saranai katarsisi untuki 

menyelesaikani berbagaii kesulitani yangi diterimai fisiki sertai mentali anak-

anak,i remajai ataupuni orangi dewasa.i Hali inii dikarenakani bermaini musiki 

lebihi menimbulkani efeki positifi dibandingkani hanyai mendengarkani musik.i 

Sejalani dengani pendapati tersebut,i Wijaksonoi berasumsii bahwai mempelajarii 

musiki memilikii beberapai manfaati antarai laini dapati melatihi empati,i 

membanguni kecerdasani emosional,i meningkatkani inteligensii dani 

kemampuani bersosialisasi,i sertai menumbuhkani kemampuani musikalitasi 

padai dirii individu.12i i Menuruti Jamini musiki sebagaii instrumeni akani lebihi 

dinikmatii jikai dimainkani secarai langsungi dani dilakukani secarai 

berkelompok.13i kemampuani musikali menjadii sangati penting,i bukani karenai 

 
11i Aulia,i Annisai F.i Skripsi:i “Perbedaani Kecerdasani Emosionali Padai Mahasiswai Yangi 

Mengikutii UKMi Musiki Dani Mahasiswai Yangi Mengikutii UKMi Non-Musik”i (Yogyakarta:i 

UGM,i 2017).i 4 
12i Ariani,i N.,i L.i M.i K.i Sukmayanti.i “Hubungani Intensitasi Latihani Musiki Gamelani Balii 

dani Kecerdasani Emosional”.i (Jurnali Psikologii Udayanai 2013.i Vol.1.i No.1i ,i 151-159).i 152 
13i Jamin,i N.i S.i Pengaruhi Musiki Dalami Mengembangkani Emosii Anak.2013.i 1.i  
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sekadari menjadikani setiapi individui seorangi musikus,i akani tetapii lebihi 

karenai musiki mampui melatihi kepekaani seseorangi padai bidangi senii padai 

umumnyai dani menumbuhkani rasai percayai dirii seseorangi terhadapi 

lingkungannya.14 

Dengani terasahnyai kemampuani bermusiki padai dirii individui makai 

secarai tidaki langsungi jugai akani mempengaruhii kecerdasani emosionali yangi 

adai padai dirinya.i Hali tersebuti disebabkani karenai uraian-uraiani yangi telahi 

disebutkani dii atasi menyebuti parai ahlii meyakinii adanyai hubungani yangi 

kuati antarai emosii dani musik.i Walaupuni begitui penelitiani tentangi ekspresii 

emosii yangi diakibatkani darii mendengarkani musiki belumi terlalui banyaki 

dilakukan.i Ekspresii emosii bisai sajai diakibatkani olehi musiki ataui sebaliknyai 

ekspresii musiki timbuli karenai adanyai emosi.i Tetapii berdasarkani teorii 

emosii darii Meyeri mengatakani bahwai adanyai insighti kesadarani dalami 

prosesi inii yangi dapati mereduksii pengaruhi emosii darii musik.i Hali inii 

menjelaskani bahwai siapapuni yangi mendengarkani musik,i meskii tanpai 

pengetahuani teoritisi tentangi musiki dapati terpengaruhi dani meresponi 

stimulusi darii musik.15i  

Salahi satui carai menyalurkani emosii sekaligusi mengembangkani bakati 

dani kemampuani bagii mahasiswai adalahi dengani mengikutii UKMi (Uniti 

Kegiatani Mahasiswa).i UKMi merupakani sebuahi kegiatani ekstrakurikuleri 

yangi berperani sebagaii wadahi bagii mahasiswai untuki mengembangkani 

 
14i Hanai Permatai Heldisari.i Skripsi:i “Hubungani Antarai Kemampuani Musikali Dengani 

Kecerdasani Interpersonali Padai Muridi Kelasi 1-3i Sdi Negerii Pangeni Gudangi Purworejo”i 

(Yogyakarta:i Universitasi Negerii Yogyakarta,i 2013).i 1 
15i Djohan.i Responi Emosii Musikal.i (Bandung:i Lubuki Agung.i 2010).i 129 
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potensi,i mencakupi bidangi nalari dani saintifik,i minati dani bakat,i sertai 

menjadii salahi satui carai untuki memperbaikii kesejahteraani parai mahasiswa.i 

UKMi yangi bergeraki dii bidangi senii musiki dianggapi sebagaii upayai 

pencapaiani kematangani emosii karenai menuruti beberapai penelitian,i musiki 

merupakani saranai penyalurani emosii yangi tepati sehinggai terdapati 

kemungkinani bahwai seseorangi yangi mempunyaii kemampuani musikali dapati 

mencapaii kematangani emosii padai rentangi usianya.16 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara awal dan observasi 

yang dilakukan terhadap mahasiswa yang tergabung dalam UKM Musik 

AMOEBA, yang merupakan Ketua Umum UKM musik AMOEBA yang terdapat 

di INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI. Subjek telah aktif 

sejak tahun 2017 hingga saat ini. Subjek mengatakan bahwa belajar dan berlatih 

musik memberikan banyak pengaruh positif, dimana dirinya dapat mengolah rasa, 

menjaga/memelihara, mengelola ego dengan lebih baik, memahami karakteristik 

orang lain, meningkatkan konsentrasi dan kerjasama tim, tenang, pasrah, siap 

menerima konsekuensi serta tanggung jawab, serta belajar tata krama dan sopan 

santun, beberapa hal tersebut termasuk dalam pengekspresian emosi. Dengan 

belajar musik subjek belajar untuk mengekspresikan emosi sesuai dengan 

porsinya, misalnya saat bermain musik subjek dapat menjadi sosok yang tenang 

dan santai, tetapi akan menjadi sosok yang lebih tegas dan berwibawa saat 

memimpin rapat ataupun membuat sebuah event musik. 

 
16 Aulia, Annisa F. Skripsi: “Perbedaan Kecerdasan Emosional Pada Mahasiswa Yang Mengikuti 

UKM Musik Dan Mahasiswa Yang Mengikuti UKM Non-Musik” (Yogyakarta: UGM, 2017). 8 
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Pengaruhi dani berbagaii pelajarani yangi diterimanyai darii belajari dani 

berlatihi musiki tersebuti menuruti subjeki dapati membantui dalami menyikapii 

masalahi dalami hidupi sertai dapati memperbaikii suasanai hatinya.i Brandleri 

dani Sammyeri jugai berpendapati bahwai seorangi musisii yangi memilikii 

kemampuani untuki memainkani alat-alati musik,i terutamai bisai 

menginterpretasikani musik,i akani lebihi ahlii dalami hal-hali yangi terkaiti 

dengani pemikirani intuitifi dibandingkani dengani pemikirani logis,i hali inii 

akani berbandingi terbaliki dengani non-musisi.17i Darii beberapai uraiani yangi 

telahi dikemukakani olehi subjeki selakui ketuai umumi UKMi Musiki 

AMOEBAi penelitii ditemukani beberapai hali yangi menarik.i Hali tersebuti 

adalahi kemampuani musikali karenai dirasai memilikii pengaruhi terhadapi 

kecerdasani emosionali darii anggotai UKMi yangi masihi berprosesi disana.i  

Kemampuani musikali yangi dimaksudkani disinii adalahi kepekaani 

terhadapi stimulusi musikali sepertii mampui memilah-milahi nada,i memahamii 

pitch,i tempo,i rhytem,i melodii dani harmonii nadai sehinggai bisai 

mengekspresikani dirii sesuaii situasi.i Sedangkani kecerdasani emosii disinii 

adalahi kemampuani untuki mengelolai emosii dani mampui menyalurkannyai 

secarai tepati sehinggai dapati membanguni sebuahi hubungani yangi konstruktifi 

baiki dengani teman,i orangi laini maupuni kelompoknya.i Penelitiani inii 

dilakukani karenai bentuki penelitiani yangi mengkajii hubungani kemampuani 

musikali dani kecerdasani emosionali padai tingkati mahasiswai masihi jarang.i 

 
17i Aulia,i Annisai F.,i Skripsi:i “Perbedaani Kecerdasani Emosionali Padai Mahasiswai Yangi 

Mengikutii UKMi Musiki Dani Mahasiswai Yangi Mengikutii UKMi Non-Musik”i (Yogyakarta:i 

UGM.i 2017),i Hal.i 7. 
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Pemilihani mahasiswai sebagaii subjeki penelitiani disebabkani karenai dii 

kalangani mahasiswai didapatii masai emergingi adulthoodi yangi tergolongi 

sangati pentingi dalami pertumbuhani hidupi sebelumi memasukii masai dewasai 

awal. 

UKMi Musiki AMOEBAi dipilihi menjadii tempati penelitiani dengani 

pertimbangani bahwai anggotai UKMi Musiki sedikiti banyaki dapati memahamii 

dani memilikii kemampuani musikali sehinggai dapati memudahkani dalami 

melakukani tesi kemampuani musikal.i Selaini itui dalami UKMi inii jugai 

terdapati kegiatani sharingi rutini yangi cukupi bergunai dalami melatihi 

mengatasii konfliki personali maupuni kelompoki sertai terdapati jugai latihani 

bandi rutini baiki itui alati maupuni vocali sehinggai akani mempertajami 

kemampuani musikali yangi dimilikii olehi setiapi anggotanya.i UKMi Musiki 

AMOEBAi jugai seringi mengadakani beberapai eventi yangi melibatkani banyaki 

pihaki sehinggai dapati melatihi anggotanyai untuki berinteraksii dengani orangi 

laini dii luari lingkungannya.18 

Melihat keterangan dan beberapa uraian dalam latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk mengkaji “Hubungan antara Kemampuan Musikal 

dengan Kecerdasan Emosional pada Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Musik Amoeba IAIN Kediri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai berikut. 

 
18 Observasi peneliti pada UKMi Musiki AMOEBA IAIN Kediri. 
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1. Bagaimana tingkat kemampuan musikal pada anggota Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Musik AMOEBA IAIN Kediri? 

2. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional pada anggota Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Musik AMOEBA IAIN Kediri? 

3. Bagaimana hubungan antara kemampuan musikal dengan kecerdasan 

emosional pada anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Musik AMOEBA 

IAIN Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Merunut rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dilakukannya 

penelitian dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan musikal pada anggota Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Musik AMOEBA IAIN Kediri. 

2. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional pada anggota Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Musik AMOEBA IAIN Kediri. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan musikal dengan kecerdasan 

emosional pada anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Musik AMOEBA 

IAIN Kediri. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaani darii penelitiani inii terbagii kei dalami duai fokus,i yaitui 

secarai teoretisi dani secarai praktis.i Perinciani keduai jenisi kegunaani tersebuti 

tercantumi padai poini berikuti ini. 
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1. Kegunaani Secarai Teoretis 

a. Hasili penelitiani diharapkani dapati bergunai sebagaii referensii bahani 

bacaani ataui acuani akademiki bagii mahasiswai psikologii sertai menjadii 

buktii empirisi tentangi hubungani kemampuani musikali dengani kecerdasani 

emosionali padai anggotai UKMi musiki AMOEBA,i terutamai bagii 

referensii Psikologii Klinis,i Perkembangan,i dani Musik. 

b. Hasili penelitiani inii dapati digunakani untuki memperluasi pengetahuani 

tentangi pembahasani hubungani kemampuani musikali dengani kecerdasani 

emosional 

2. Kegunaani Secarai Praktis 

a. Hasili penelitiani dapati digunakani mahasiswai sebagaii landasani 

pertimbangani dalami memilihi UKMi sertai untuki meningkatkani 

kecerdasani emosionali dengani carai berperani aktifi dalami mengikutii 

kegiatani UKM. 

b. Bagii instansii terkait,i hasili penelitiani inii diharapkani dapati digunakani 

sebagaii referensii untuki memberikani sumbangani pemikirani agari parai 

anggotai UKMi dapati lebihi aktifi lagii dalami berproses. 

c. Bagii penelitii selanjutnya,i hasili penelitiani inii diharapkani dapati 

digunakani sebagaii stimulusi untuki melakukani penelitiani selanjutnyai 

dengani tujuani untuki mengembangkani penelitiani ini,i salahi satunyai 

dengani memperluasi wilayahi penelitian/memperbanyaki jumlahi subjeki 

penelitian. 
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E. Hipotesisi Penelitian 

Istilahi hipotesisi berasali darii bahasai yunanii yangi dapati diartikani 

pernyataani yangi bersifati sementarai dani perlui diujii keabsahannya.i Menuruti 

parai ahli,i hipotesisi merupakani dugaani awali terhadapi hubungani diantarai 

duai variabeli ataui lebih.19i Penelitiani inii berusahai untuki menunjukkani 

korelasii ataui hubungani antarai kemampuani musikali dengani kecerdasani 

emosionali padai anggotai UKMi Musiki AMOEBAi IAINi Kediri.i Darii hali 

tersebuti makai hipotesisi penelitiani termasuki kei dalami hipotesisi korelasii dii 

manai dapati dibagii kei dalami Hipotesisi Nihili (H0)i dani Hipotesisi Kerjai (H1)i 

yangi dapati dijabarkani sebagaii berikut. 

H0 :i tidaki adai hubungani yangi signifikani antarai kemampuani musikali 

dengani i kecerdasaani emosionali padai anggotai UKMi Musiki AMOEBAi 

IAINi Kediri 

H1 :i terdapati hubungani yangi signifikani antarai kemampuani musikali 

dengani kecerdasaani emosionali padai anggotai UKMi Musiki AMOEBAi IAINi 

Kediri 

Jenisi hipotesisi yangi dikehendakii penelitii adalahi H1i dengani 

melakukani ujii statistiki ranki spearmani dengani datai kemampuani musikali 

sebagaii variabeli xi dani kecerdasani emosionali sebagaii variabeli y.i Adapuni 

hasili korelasii yangi dikehendakii adalahi berjenisi korelasii positifi dengani 

tingkati interpretasii minimali kuat. 

  

 
19i Riduwan.i Pengantari Statistikai Sosial.i (Bandung:i Alfabeta.i 2012).i 137 
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F. Asumsii Penelitian 

Asumsii penelitiani berisii pernyataani ataui anggapani dasari dalami 

penelitiani yangi diyakinii kebenarannyai olehi peneliti.i Dalami penelitiani ini,i 

asumsii yangi digunakani adalahi jikai kemampuani musikali anggotai UKMi 

Musiki AMOEBAi IAINi Kedirii tergolongi baik,i hali tersebuti termasuki 

pengaruhi darii kecerdasani emosionali yangi jugai baik.i Begitupuni sebaliknya,i 

jikai kemampuani musikali anggotai UKMi Musiki AMOEBAi IAINi Kedirii 

tergolongi rendah,i hali tersebuti dipengaruhii olehi kecerdasani emosionali yangi 

tergolongi rendahi ataui kurangi baik. 

G. Penegasani Istilah 

Penegasani istilahi dilakukani untuki mendefinisikani beberapai katai 

kuncii dalami penelitiani untuki menghindarii adanyai penafsirani gandai ataui 

perbedaani pemahaman.i Terdapati duai katai kuncii dalami penelitian,i dii 

antaranyai kemampuani musikali dani kecerdasani emosional. 

1. Kemampuani Musikal 

Kemampuani musikali adalahi sebuahi potensii yangi terdapati dalami 

dirii seseorangi yangi meliputii kepekaani terhadapi nada,i irama,i dani suara,i 

sertai memilikii kemampuani dalami memahamii ataui menafsirkani musiki 

melaluii ekspresii dengani nadai ataupuni suara. 

2. Kecerdasani Emosional 

Kecerdasani emosionali merupakani kemampuani seseorangi dalami 

mengenali dani memahamii emosii dalami dirii sertai dapati mengekspresikani 

bentuki emosii sesuaii dengani situasi/keadaani yangi sedangi dihadapi. 
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H. Telaah Pustaka 

Setelah menentukan judul penelitian, peneliti mencari riset terdahulu yang 

serupa dengan objek dan tujuan penelitian yang dikaji. Dalam pencarian tersebut, 

peneliti tidak menemukan riset yang memilki kesamaan dengan penelitian ini, 

baik dalam pemilihan subjek ataupun lokasi penelitian, sehingga peneliti 

menegaskan bahwa penelitian yang akan dilakukan tidak mengandung unsur 

plagiasi. Meski demikian, terdapat beberapa riset yang hampir serupa dengan 

penelitian, di antaranya sebagai berikut. 

1. Jurnali karyai Virginai Dharmasasmithai dani Putui Nugrahaenii mengenaii 

“Perbedaani Kecerdasani Emosii Antarai Pendengari Musiki Hardcorei 

Dengani Pendengari Musiki Klasik”i dalami Jurnali Psikologii Udayana,i 

volumei 4,i nomori 1,i tahuni 2017.i Metodei yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi penelitiani kuantitatifi dengani jenisi penelitiani 

perbandingani ataui studii komparasi,i yaitui membandingkani perbedaani 

kecerdasani emosii antarai pendengari musiki hardcorei dengani pendengari 

musiki klasik..i Adapuni metodei analisisi datanyai dengani tekniki 

independenti samplei ti test.i Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai 

tidaki terdapati perbedaani kecerdasani emosii antarai pendengari musiki 

hardcorei dengani pendengari musiki klasiki dengani nilaii ti -0,020i dani 

nilaii signifikansii 0.984.i Artinyai tidaki adai perbedaani kecerdasani emosii 

antarai pendengari musiki hardcorei dengani pendengari musiki klasik.i  

2. Jurnali karyai Damari Anggiafitrii Yulissusanti,i Prasetyoi Budii Widodoi 

dani Dianai Rusmawatii mengenaii “Pengaruhi Musiki Jazzi terhadapi 
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Kecerdasani Emosii padai Remajai SMAi Kelasi XI”i dalami Jurnali Empati,i 

volumei 2,i nomeri 3,i tahuni 2013i .i Metodei yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi penelitiani eksperimeni kuasii dengani menggunakani 

desaini penelitiani non-randomizedi pretest-posttesti controli groupi design.i 

Adapuni metodei analisisi datanyai dengani Wilcoxoni Signi Ranki dani 

Mann-Whitney.i Penganalisisani datai yangi dilakukani dengani tekniki 

Wilcoxoni Signi Ranki menghasilkani nilaii signifikasii lebihi besari darii 

tarafi nyata,i yaknii 0,552i (p=i 0,05).i Sedangkani yangi dilakukani dengani 

menggunakani tekniki Mann-Whitneyi menghasilkani tarafi signifikasii lebihi 

besari darii tarafi nyata,i yaknii 0,54i (p=0,05).i Hasili penelitiani tersebuti 

menunjukkani bahwai tidaki adai perbedaani skori kecerdasani emosii siswai 

padai kelompoki kontroli dani kelompoki eksperimen.i  

3. Jurnali karyai Indrii Dwii Isnainii dani Nuruli Khotimahi i mengenaii 

“Pengaruhi Musiki terhadapi Kecerdasani Emosionali Anaki Kelompoki Ai 

dii TKi Kartikai IV-9i Surabaya”i dalami Jurnali PAUDi Teratai,i volumei 2,i 

nomeri 2,i tahuni 2013i .i Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi kuantitatifi eksperimeni dengani menggunakani desaini penelitiani 

Pre-Experimentali Designsi dengani jenisi One-Grupi Pretest-Posttesti 

Design.i Adapuni metodei analisisi datanyai dengani tekniki analisisi 

statistiki nonparametriki dengani Wilcoxoni Matchi Pairsi Testi (Ujii jenjangi 

Bertandai Wilcoxon).i Hasili penelitiani menunjukani bahwai rata-ratai 

tingkati kecerdasani emosionali anaki sebelumi treatmenti 34,41i dani 

sesudahi treatmenti 41,88.i Hasili ujii jenjangi bertandai wilcoxoni jugai 
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menunjukkani t-hitungi adalahi 0i dani t-tabeli adalahi 23.i Dimanai t-hitungi 

<i t-tabeli yaitui 0<23i (i α=0,01),i sehinggai H0i ditolaki dani Hai diterimai 

dani dapati dinyatakani bahwai adai pengaruhi signifikani musiki terhadapi 

kecerdasani emosionali anaki kelompoki Ai dii TKi Kartikai IV-9i Surabaya.i  

4. Jurnali karyai Sitii Fadjryanai Fitrohi dani Sitii Mulifatini Khasanahi 

mengenaii “Musiki Sebagaii Stimulusi padai Kecerdasani Emosii Anaki 

(Studii Kasusi TKi Ai dii Kelompoki Bermaini Kasihi Ibu)”i dalami Jurnali 

PG-PAUDi Trunojoyo,i Volumei 3,i Nomori 1,i Aprili 2016.i Metodei yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi kualitatifi diskriptif.i Adapuni 

metodei pengambilani datanyai dengani dengani carai pengumpulani datai 

observasi,i wawancarai dani cheklis.i Datai yangi diperolehi berasali darii 

indentifikasii berdasarkani ketigai komponeni Developmentali 

Appropriatnessi practiasi (DAP).i Hasili penelitiani menunjukani bahwai 

adai pengaruhi yangi cukupi besari penggunaani musiki sebagaii stimulusi 

kecerdasani emosii anak,i karenai darii hasili penilitiani inii anaki yangi 

milikii aspeki kecerdasani yangi tinggii dalami kehidupanyai terbiasai 

mendengarkani musiki baiki darii kebiasaani orangi tuai memutarkani musiki 

dani jugai gurui yangi seringi menuggunakani musiki dalami 

pembelajarannya.i  

5. Jurnali karyai Annisai Auliai Putrii mengenaii “Perbedaani Kecerdasani 

Emosionali Padai i Mahasiswai Yangi Mengikutii Ukmi Musiki Dani i 

Mahasiswai Yangi Mengikutii Ukmi Non-Musik”.i Dalami Gadjahi Madai 

Journali Ofi Psychologyi (Gamajop),i Volumei 4,i Nomori 2,i 2018.i Melaluii 
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penggunaani tekniki Independenti T-testi dalami pengolahani data,i 

diperolehi hasili bahwai tidaki terdapati perbedaani yangi signifikani antarai 

mahasiswai yangi mengikutii UKMi musiki dani mahasiswai yangi 

mengikutii UKMi non-musik,i karenai rata-ratai mahasiswai yangi 

mengikutii UKMi non-musiki (Mi =i 180,750)i lebihi tinggii dibandingkani 

dengani kelompoki mahasiswai yangi mengikutii UKMi musiki (Mi =i 

175,171).i Dengani demikian,i tingkati kecerdasani emosionali mahasiswai 

yangi mengikutii UKMi musiki tidaki lebihi tinggii dibandingi mahasiswai 

yangi mengikutii UKMi non-musik.i Sehinggai dapati dikatakani bahwai 

secarai umumi UKMi memberii kontribusii padai tingkati kecerdasani 

emosionali mahasiswai tanpai melihati jenisi UKMi yangi digeluti.i  

Darii kelimai riseti ataui penelitiani terdahului yangi telahi disebutkani dii 

atas,i dapati diketahuii bahwai secarai keseluruhani tujuani penelitiani berusahai 

untuki mengkajii tentangi kemampuani musikali dani kecerdasaani emosional.i 

Perbedaani yangi palingi mencoloki yaitui terdapati padai subjeki yangi dikaji,i dii 

manai dalami penelitiani inii adalahi mahasiswai yangi berstatusi sebagaii 

anggotai UKMi Musiki AMOEBAi IAINi Kediri.i Selaini itui perbedaani jugai 

munculi dalami perpektifi penelitii dalami mengolahi datai penelitian.i Kelimai 

penelitiani dii atasi menggunakani metodei eksperimeni dani kualitatifi deskriptif,i 

sedangkani dalami penelitiani inii akani menggunakani metodei korelasii dengani 

menggunakani analisisi ranki spearman.i Perbedaani metodei tersebuti tentui 

akani menghasilkani tujuani penelitiani yangi berbedai pula.i Jikai beberapai 

penelitiani terdahului berusahai menunjukkani pengaruhi kecerdasani emosionali 
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terhadapi kemampuani musikali ataupuni sebaliknya,i dalami penelitiani inii 

justrui akani menunjukkani apakahi adai hubungani yangi kuati antarai keduai 

variabeli tersebut.i Olehi karenai itu,i penelitiani inii dirasai cukupi mumpunii 

untuki dilakukani karenai memilikii perspektifi kajiani yangi berbedai dengani 

riseti yangi telahi dilakukani sebelumnya. 

 


